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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pengangguran terhadap 
stabilitas sosial dan perekonomian di Indonesia. Metode yang digunakan adalah 
literature review dengan mengkaji jurnal ilmiah periode 2020–2025. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengangguran dipengaruhi oleh rendahnya kualitas 
sumber daya manusia, ketidaksesuaian keterampilan dengan kebutuhan industri, 
perkembangan teknologi, serta terbatasnya lapangan kerja. Dari aspek ekonomi, 
pengangguran menurunkan produktivitas, output nasional, dan daya beli 
masyarakat sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi. Dari aspek sosial, 
pengangguran meningkatkan kemiskinan, ketimpangan, serta potensi konflik dan 
kriminalitas. Selain itu, pengangguran juga berdampak psikologis seperti stres dan 
menurunnya kepercayaan diri. Kebijakan pemerintah melalui pendidikan, 
pelatihan kerja, pengembangan UMKM, dan investasi berperan penting dalam 
mengatasi pengangguran, namun keberhasilannya bergantung pada implementasi 
yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, pendidikan, dan 
industri secara berkelanjutan 
Social and economic situation in Indonesia. The method used is literature review 
by reviewing scientific journals for the 2020–2025 period. The results show that 
unemployment is influenced by the low quality of human resources, the mismatch 
of skills with industrial needs, technological developments, and limited 
employment. From the economic aspect, unemployment reduces productivity, 
national output, and people's purchasing power, thereby hampering economic 
growth. From a social aspect, unemployment increases poverty, inequality, and 
the potential for conflict and crime. In addition, unemployment also has 
psychological impacts such as stress and decreased self-confidence. Government 
policies through education, job training, MSME development, and investment 
play an important role in overcoming unemployment, but  their success depends 
on proper implementation. Therefore, synergy between government, education, 
and industry is needed in a sustainable manner 
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PENDAHULUAN       

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan ekonomi makro yang masih menjadi perhatian 
utama di Indonesia. Tingginya tingkat pengangguran mencerminkan ketidakseimbangan antara jumlah 
tenaga kerja dan ketersediaan lapangan pekerjaan, sehingga berdampak pada berbagai aspek kehidupan 
masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa pengangguran memiliki dampak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial Masyarakat (Hurrin & Yazid, 2025)  

Secara umum, pengangguran diartikan sebagai kondisi individu yang termasuk dalam angkatan 
kerja tetapi tidak memiliki pekerjaan dan sedang aktif mencari pekerjaan. Kondisi ini tidak hanya 
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dipengaruhi oleh keterbatasan lapangan kerja, tetapi juga oleh faktor struktural seperti rendahnya 
keterampilan tenaga kerja. Studi terbaru menunjukkan bahwa pengangguran berkaitan erat dengan 
ketimpangan sosial dan ketidakstabilan ekonomi (Choiri et al., 2025)  

Fenomena pengangguran di Indonesia mengalami dinamika yang cukup kompleks, terutama 
setelah pandemi COVID-19. Krisis ekonomi global menyebabkan banyak perusahaan melakukan 
efisiensi tenaga kerja, sehingga meningkatkan jumlah pengangguran secara signifikan. Penelitian 
menyebutkan bahwa lonjakan pengangguran pascakrisis memerlukan intervensi kebijakan fiskal yang 
tepat untuk menekan dampaknya (Putri et al., 2025)  

Pengangguran tidak hanya berdampak pada sektor ekonomi, tetapi juga pada stabilitas sosial 
masyarakat. Tingginya angka pengangguran dapat memicu berbagai masalah sosial seperti kemiskinan, 
kriminalitas, dan konflik sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pengangguran merupakan masalah 
multidimensional yang memerlukan penanganan komprehensif (Hurrin & Yazid, 2025). Dari sisi 
kesejahteraan sosial, pengangguran berdampak langsung pada kualitas hidup masyarakat. Individu yang 
menganggur cenderung mengalami keterbatasan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan 
dasar lainnya. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa daerah dengan tingkat pengangguran tinggi 
memiliki kualitas kesejahteraan yang lebih rendah (Rahmat, 2025)  

Selain itu, pengangguran juga berkontribusi terhadap meningkatnya angka kemiskinan di 
Indonesia. Hubungan antara pengangguran dan kemiskinan bersifat positif, di mana peningkatan 
pengangguran akan diikuti dengan peningkatan tingkat kemiskinan. Hal ini menunjukkan pentingnya 
kebijakan pemerintah dalam mengurangi pengangguran untuk menekan kemiskinan (Ramadhani et al., 
2024)  

Dalam konteks ekonomi makro, pengangguran menyebabkan penurunan produktivitas nasional. 
Tenaga kerja yang tidak terserap berarti adanya potensi produksi yang hilang, sehingga berdampak pada 
penurunan output ekonomi. Penelitian empiris menunjukkan ibahwa ipengangguran imemiliki 
ipengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iPDB iper ikapita i i 

Pengangguran ijuga iberdampak ipada ipenurunan idaya ibeli imasyarakat. iKetika iindividu 
itidak imemiliki ipenghasilan itetap, imaka ikonsumsi irumah itangga iakan imenurun. iPadahal 
ikonsumsi imerupakan ikomponen ipenting idalam ipertumbuhan iekonomi inasional. iHal iini 
imemperkuat ihubungan iantara ipengangguran idan iperlambatan iekonomi i(S. iF. iAzzahra iet ial., 
i2024) 

Lebih ilanjut, ipengangguran idapat imemicu iketidakstabilan isosial idan ipolitik. iTingginya 
iangka ipengangguran idapat imeningkatkan iketidakpuasan imasyarakat iterhadap ipemerintah idan 
imemicu ikonflik isosial. iPenelitian imenunjukkan ibahwa ipengangguran imemiliki ikontribusi 
iterhadap iketidakstabilan iekonomi, isosial, idan ipolitik i(Riofita, i2018a) i. 

Dalam iperspektif ipembangunan inasional, ipengangguran imenjadi iindikator ipenting idalam 
imenilai ikeberhasilan ipembangunan. iTingginya ipengangguran imenunjukkan ibahwa ipertumbuhan 
iekonomi ibelum iinklusif idan ibelum imampu imenyerap itenaga ikerja isecara ioptimal. iOleh ikarena 
iitu, ipengurangan ipengangguran imenjadi iprioritas iutama idalam ikebijakan iPembangunan i(Putri iet 
ial., i2025). iPemerintah iIndonesia itelah imelakukan iberbagai iupaya iuntuk imenekan iangka 
ipengangguran, iseperti ipeningkatan iinvestasi, ipengembangan iUMKM, idan ipelatihan itenaga ikerja. 
iKebijakan ifiskal iekspansif ijuga iterbukti iefektif idalam imenurunkan itingkat ipengangguran idalam 
ibeberapa itahun iterakhir i 

Namun idemikian, itantangan idalam imengatasi ipengangguran imasih icukup ibesar. iSalah isatu 
itantangan iutama iadalah iketidaksesuaian iantara iketerampilan itenaga ikerja idengan ikebutuhan 
iindustri. iKondisi iini imenyebabkan ibanyak itenaga ikerja itidak idapat iterserap isecara ioptimal idi 
ipasar ikerja i(Choiri iet ial., i2025). iSelain iitu, iperkembangan iteknologi idan idigitalisasi ijuga 
imenyebabkan iperubahan istruktur ipasar ikerja. iBanyak ipekerjaan iyang itergantikan ioleh iteknologi, 
isehingga imeningkatkan irisiko ipengangguran istruktural. iHal iini imenuntut ipeningkatan ikualitas 
isumber idaya imanusia iagar imampu ibersaing idi iera idigital i(Hurrin i& iYazid, i2025) i 

Pengangguran ijuga imemiliki idampak ipsikologis iterhadap iindividu, iseperti istres idan 
itekanan imental iakibat iketidakpastian iekonomi. iKondisi iini idapat imemperburuk ikualitas ihidup 
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imasyarakat idan iberpotensi imenimbulkan imasalah isosial iyang ilebih iluas i(S. iF. iAzzahra iet ial., 
i2024). iBerdasarkan iuraian itersebut, idapat idisimpulkan ibahwa ipengangguran imerupakan 
ipermasalahan ikompleks iyang imemiliki idampak ibesar iterhadap istabilitas isosial idan 
iperekonomian idi iIndonesia. iOleh ikarena iitu, idiperlukan ikebijakan iyang ikomprehensif idan 
iberkelanjutan iuntuk imengatasi ipermasalahan iini iguna imenciptakan ikesejahteraan imasyarakat idan 
istabilitas inasional 

METODE   

Penelitian iini imenggunakan imetode iliterature ireview iatau istudi ikepustakaan, iyaitu isuatu 
imetode ipenelitian iyang idilakukan idengan icara imengkaji, imenganalisis, idan imensintesis iberbagai 
isumber iliteratur iyang irelevan idengan itopik ipenelitian. iLiterature ireview ibertujuan iuntuk 
imemperoleh ipemahaman iyang ikomprehensif imengenai isuatu ifenomena iberdasarkan ihasil 
ipenelitian iterdahulu iyang itelah idipublikasikan idalam ibentuk ijurnal iilmiah, ibuku, imaupun 
ilaporan ipenelitian. iMetode iini isangat irelevan idigunakan iuntuk imengkaji idampak ipengangguran 
iterhadap istabilitas isosial idan iperekonomian ikarena imemungkinkan ipeneliti imengintegrasikan 
iberbagai itemuan iempiris iyang itelah (Riofita, 2025). 

Sumber idata idalam ipenelitian iini iadalah idata isekunder iyang idiperoleh idari iberbagai 
iliteratur iilmiah, ikhususnya ijurnal inasional idan iinternasional iyang iditerbitkan idalam ikurun 
iwaktu i5 itahun iterakhir i(2020–2025). iData idikumpulkan imelalui idatabase iakademik iseperti 
iGoogle iScholar, iResearchGate, idan iportal ijurnal inasional i(SINTA). iAdapun ikriteria isumber 
iyang idigunakan imeliputi: 
1. Relevan idengan itopik ipengangguran, istabilitas isosial, idan iperekonomian. i 
2. Dipublikasikan idalam ijurnal iilmiah iterakreditasi. i 
3. Memiliki ikredibilitas idan idapat idipertanggungjawabkan isecara iakademik. 

Teknik ipengumpulan idata idilakukan imelalui istudi idokumentasi, iyaitu idengan imengumpulkan 
iberbagai idokumen itertulis iberupa iartikel ijurnal, ibuku, ilaporan iresmi, iserta ihasil ipenelitian 
iterdahulu iyang iberkaitan idengan itopik ipenelitian. iProses ipengumpulan idilakukan idengan icara 
imengidentifikasi ikata ikunci iseperti i“pengangguran”, i“stabilitas isosial”, idan i“pertumbuhan 
iekonomi”, ikemudian imenyeleksi iartikel iyang isesuai idengan ikriteria ipenelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ipenelitian iberdasarkan imetode iliterature ireview imenunjukkan ibahwa ipengangguran idi 

iIndonesia imasih imenjadi ipermasalahan iyang ikompleks idan imultidimensional. iBerdasarkan ianalisis 

iberbagai ijurnal i5 itahun iterakhir, iditemukan ibahwa itingkat ipengangguran idipengaruhi ioleh ifaktor 

ipendidikan, ipertumbuhan iekonomi, idan iketidaksesuaian iketerampilan itenaga ikerja idengan ikebutuhan 

iindustri. iPenelitian ioleh i(Sidik i& iRiofita, i2025) imenunjukkan ibahwa irendahnya ikualitas isumber idaya 

imanusia imenjadi ifaktor idominan idalam imeningkatkan iangka ipengangguran. 
Hasil ikajian i(Choiri iet ial., i2025) ijuga imenunjukkan ibahwa ipengangguran imemiliki ihubungan iyang 

isignifikan idengan ipertumbuhan iekonomi inasional. iDalam ikondisi ipertumbuhan iekonomi iyang 

imelambat, itingkat ipengangguran icenderung imeningkat iakibat iterbatasnya ilapangan ipekerjaan. 

iPenelitian i(Sutrisnoa iet ial., i2025) imenegaskan ibahwa itingkat ipengangguran iterbuka idapat idigunakan 

isebagai iindikator idalam imengukur istabilitas iekonomi isuatu iwilayah. 
Selain iitu, ihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ipengangguran iberdampak ilangsung iterhadap 

ipenurunan iproduktivitas inasional. iTenaga ikerja iyang itidak iterserap imenyebabkan iberkurangnya ioutput 

iekonomi, isehingga imenghambat ipertumbuhan iekonomi. iTemuan iini ididukung ioleh i(Hurrin i& iYazid, 

i2025) iyang imenyatakan ibahwa ipengangguran imemiliki ipengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan 

iekonomi. 
Selanjutnya i(Wildani iet ial., i2023) ihasil ikajian imenunjukkan ibahwa ipengangguran iberpengaruh 

iterhadap  imenurunnya idaya ibeli imasyarakat. iIndividu iyang itidak imemiliki ipekerjaan imengalami 

ipenurunan ipendapatan, isehingga ikonsumsi irumah itangga ijuga imenurun. iHal iini iberdampak ipada 

iperlambatan iekonomi inasional isebagaimana idijelaskan idalam ipenelitian i(S. iF. iAzzahra iet ial., i2024). 
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Dari iaspek isosial, ihasil ipenelitian i(Sari iet ial., i2024) imenunjukkan ibahwa ipengangguran imemiliki 

ihubungan iyang ierat idengan ipeningkatan iangka ikemiskinan. iIndividu iyang imenganggur icenderung itidak 

imampu imemenuhi ikebutuhan idasar, isehingga imemperburuk ikondisi isosial imasyarakat. iPenelitian 

i(Choiri iet ial., i2025) imenunjukkan ibahwa ipengangguran iberkontribusi iterhadap iketimpangan isosial idan 

iketidakstabilan isosial. 
Hasil ikajian i(U. iAzzahra, i2025) ijuga imenunjukkan ibahwa ipengangguran idapat imeningkatkan 

ipotensi iterjadinya ikonflik isosial idan ikriminalitas. iTingginya itingkat ipengangguran imenciptakan itekanan 

isosial iyang idapat imendorong iindividu iuntuk imelakukan itindakan imenyimpang. iHal iini imenunjukkan 

ibahwa ipengangguran imemiliki idampak iluas iterhadap istabilitas isosial iMasyarakat i(Riofita, i2022). 
Selanjutnya, ihasil ipenelitian i(Rahman  i& iRiani, i2023) imenemukan ibahwa ipengangguran imemiliki 

idampak ipsikologis iyang isignifikan iterhadap  iindividu. iIndividu iyang imenganggur icenderung imengalami 

istres, ikecemasan, idan ipenurunan ikepercayaan idiri. iKondisi iini idapat iberdampak ipada ihubungan isosial 

idan ikualitas ihidup iindividu isecara ikeseluruhan. 
Hasil ikajian ijuga imenunjukkan iadanya ipengangguran istruktural iyang idisebabkan ioleh 

iperkembangan iteknologi idan idigitalisasi. iBanyak ipekerjaan iyang itergantikan ioleh imesin idan iteknologi, 

isehingga imeningkatkan ijumlah itenaga ikerja iyang itidak iterserap. iKondisi iini imenuntut iadanya 

ipeningkatan iketerampilan itenaga ikerja iagar isesuai idengan ikebutuhan iindustri imodern. 
Selain iitu, iditemukan ibahwa iketidaksesuaian iantara ipendidikan idan ikebutuhan ipasar ikerja i(skill 

imismatch) imenjadi ifaktor iutama ipenyebab ipengangguran. iBanyak ilulusan ipendidikan iyang itidak 

imemiliki iketerampilan iyang irelevan idengan ikebutuhan iindustri, isehingga isulit imendapatkan ipekerjaan. 

iTemuan iini idiperkuat ioleh ipenelitian i(Sidik i& iRiofita, i2025). 
Selain iitu, ihasil ikajian imenunjukkan ibahwa ikebijakan ipemerintah imemiliki iperan ipenting idalam 

imenekan iangka ipengangguran. iProgram ipelatihan ikerja, ipeningkatan ikualitas ipendidikan, iserta 

idukungan iterhadap iUMKM iterbukti idapat imembantu imengurangi ipengangguran. iPenelitian i(Huda i& 

iRiofita, i2025) imenekankan ipentingnya ikebijakan iberbasis ipeningkatan ikompetensi itenaga ikerja. 
Hasil ipenelitian i(Hurrin i& iYazid, i2025) ijuga imenunjukkan ibahwa iinvestasi imemiliki ipengaruh 

isignifikan iterhadap ipenyerapan itenaga ikerja. iPeningkatan iinvestasi idapat imembuka ilapangan ikerja ibaru 

isehingga imengurangi itingkat ipengangguran. iSelain iitu, ihasil ikajian imenunjukkan ibahwa ipengangguran 

imemiliki ihubungan iyang ierat idengan iketimpangan ipendapatan. iTingginya ipengangguran imenyebabkan 

idistribusi ipendapatan imenjadi itidak imerata, isehingga imemperbesar ikesenjangan  isosial. 
Bahwa ipengangguran idapat imemperlambat ipembangunan iekonomi ijangka ipanjang. iNegara 

idengan itingkat ipengangguran itinggi icenderung imengalami ipertumbuhan iekonomi iyang ilebih irendah 

idibandingkan inegara idengan itingkat ipengangguran irendah. iSelanjutnya, ihasil ikajian imenunjukkan 

ibahwa ipengangguran iberdampak ipada irendahnya ikualitas ihidup imasyarakat. iIndividu iyang imenganggur 

imemiliki iketerbatasan idalam imengakses ilayanan ipendidikan, ikesehatan, idan ikebutuhan idasar ilainnya. 
Hasil ipenelitian i(Darmawan i& iMifrahi, i2022) ijuga imenunjukkan ibahwa ipengangguran idapat 

imenyebabkan iketergantungan iterhadap ibantuan isosial ipemerintah. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

ipengangguran itidak ihanya iberdampak ipada iindividu, itetapi ijuga ipada ibeban ifiskal inegara. iTerakhir, ihasil 

ikajian imenunjukkan ibahwa ipengangguran imerupakan ipermasalahan iyang ikompleks idan isaling iberkaitan 

idengan iberbagai iaspek ikehidupan. iOleh ikarena iitu, ipenanganan ipengangguran imemerlukan ipendekatan 

iyang ikomprehensif idan iterintegrasi iantara iberbagai isektor. 
Berdasarkan ihasil ipenelitian idalam ijurnal i(Riofita, i2018b) itersebut, iditemukan ibahwa ipemahaman 

iindividu iterhadap ikonsep iekonomi, ikhususnya ibauran ipemasaran i(marketing imix), imemiliki ipengaruh 

isignifikan iterhadap iperilaku ikonsumsi idan ikeputusan ipembelian i. iTemuan iini irelevan idengan ikajian 

itentang ipengangguran ikarena imenunjukkan ibahwa ikemampuan  ikognitif idan ipemahaman iekonomi 

iseseorang iberperan idalam iaktivitas iekonomi isehari-hari. iDalam ikonteks ipengangguran, irendahnya 

ipemahaman idan iketerampilan iekonomi idapat imemperburuk ikondisi iindividu iyang itidak ibekerja, ikarena 

imereka itidak imampu imengelola ikonsumsi isecara irasional imaupun imemanfaatkan  ipeluang iekonomi iyang 

iada. iHal iini iberdampak ipada imenurunnya idaya ibeli imasyarakat iserta imelemahnya iaktivitas iekonomi 

isecara iumum, iyang ipada iakhirnya idapat imengganggu istabilitas iperekonomian. iSelain iitu, iketerbatasan 

ipemahaman iekonomi ijuga iberpotensi imeningkatkan iketimpangan isosial, ikarena iindividu iyang imemiliki 
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ipengetahuan idan iketerampilan ilebih ibaik iakan ilebih imudah iberadaptasi idalam ipasar ikerja idibandingkan 

idengan imereka iyang itidak. iOleh ikarena iitu, ihasil ipenelitian iini idapat idikaitkan idengan ipentingnya 

ipeningkatan ikualitas ipendidikan idan iliterasi iekonomi isebagai iupaya imengurangi idampak inegatif 

ipengangguran iterhadap istabilitas isosial idan iekonomi idi iIndonesia. 
Penelitian iyang idilakukan ioleh iHurrin i& iYazid i(2024) i(Darmawan i& iMifrahi, i2022) imenunjukkan 

ibahwa ipengangguran iberpengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iekonomi ikarena imenurunkan 

ikontribusi itenaga ikerja iterhadap iproduksi inasional. iHasil iini idiperkuat ioleh iAzzahra iet ial. i(2024) iyang 

imenyatakan ibahwa ipengangguran imenyebabkan ipenurunan ikonsumsi imasyarakat, isehingga 

imemperlambat ipertumbuhan iekonomi isecara ikeseluruhan. iSelain iitu, iSutrisno iet ial. i(2025) imenemukan 

ibahwa itingkat ipengangguran iterbuka idapat idigunakan isebagai iindikator iutama idalam imenilai istabilitas 

iekonomi isuatu iwilayah. 
Berdasarkan ihasil ikajian iberbagai ipenelitian, iditemukan ibahwa ipengangguran imemiliki idampak 

isignifikan iterhadap ikondisi iperekonomian idi iIndonesia. iSecara iumum, ipenelitian imenunjukkan ibahwa 

ipeningkatan itingkat ipengangguran iberbanding iterbalik idengan ipertumbuhan iekonomi. iHal iini 

idisebabkan ioleh iberkurangnya iproduktivitas itenaga ikerja iserta imenurunnya ioutput inasional iakibat itidak 

iterserapnya itenaga ikerja isecara ioptimal. iTemuan-temuan itersebut imenunjukkan ibahwa ipengangguran 

imemiliki idampak ilangsung iterhadap imelemahnya ikondisi iekonomi, ibaik idari isisi iproduksi, ikonsumsi, 

imaupun ipertumbuhan iekonomi inasional. 

Pembahasan  
Dampak Pengangguran terhadap Perekonomian 

Pengangguran merupakan indikator penting dalam menilai kinerja perekonomian suatu negara. 
Tingginya tingkat pengangguran menunjukkan bahwa terdapat ketidakseimbangan antara jumlah tenaga 
kerja dan ketersediaan lapangan pekerjaan. Kondisi ini menyebabkan sumber daya manusia tidak 
dimanfaatkan secara optimal, sehingga berdampak pada menurunnya produktivitas nasional. Penelitian 
Hurrin & Yazid (2024) menunjukkan bahwa pengangguran memiliki hubungan negatif dengan 
pertumbuhan ekonomi karena menurunkan kontribusi tenaga kerja terhadap produksi nasional. 

Selain itu, pengangguran juga berdampak pada menurunnya daya beli masyarakat. Individu yang 
tidak memiliki pekerjaan akan mengalami penurunan pendapatan, sehingga konsumsi rumah tangga ikut 
menurun. Padahal konsumsi merupakan komponen utama dalam pembentukan Produk Domestik Bruto 
(PDB). Azzahra et al. (2024) menyatakan bahwa pengangguran menyebabkan perlambatan ekonomi 
akibat menurunnya konsumsi masyarakat. 

Penelitian lain oleh Sari & Prasetyo (2023) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan 
bahwa peningkatan pengangguran secara signifikan menurunkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal 
yang sama juga ditemukan oleh (Montilamo et al., 2025) 

Salminyang menyatakan bahwa pengangguran berdampak pada menurunnya investasi akibat 
lemahnya daya beli masyarakat. 

Dengan demikian, pengangguran tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga memiliki 
implikasi luas terhadap stabilitas ekonomi nasional. Dampak tersebut terlihat dari penurunan 
produktivitas, konsumsi, serta pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Dampak Pengangguran terhadap Stabilitas Sosial 
Pengangguran memiliki dampak yang signifikan terhadap stabilitas sosial masyarakat. Tingginya 

tingkat pengangguran dapat meningkatkan potensi terjadinya konflik sosial akibat tekanan ekonomi 
yang dialami individu. Penelitian Choiri et al. (2025) menunjukkan bahwa pengangguran berkontribusi 
terhadap meningkatnya ketimpangan sosial dan ketidakstabilan masyarakat. 

Selain itu, pengangguran juga berkaitan dengan meningkatnya angka kriminalitas. Individu yang 
mengalami kesulitan ekonomi cenderung memiliki risiko lebih tinggi untuk melakukan tindakan 
menyimpang. Penelitian (Syukriansyah et al., 2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara pengangguran dan tingkat kriminalitas di daerah perkotaan. 

Penelitian (Choiri et al., 2025) juga menemukan bahwa pengangguran dapat memicu konflik 
sosial akibat ketidakpuasan masyarakat terhadap kondisi ekonomi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pengangguran dapat menjadi faktor pemicu ketidakstabilan sosial yang serius. 
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Dengan demikian, pengangguran tidak hanya menjadi masalah ekonomi, tetapi juga menjadi 
ancaman terhadap stabilitas sosial. Oleh karena itu, pengendalian tingkat pengangguran menjadi penting 
untuk menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat. 

Hubungan Pengangguran dan Kemiskinan 
Pengangguran memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kemiskinan. Individu yang tidak 

memiliki pekerjaan akan kehilangan sumber pendapatan, sehingga berpotensi mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Penelitian Azzahra et al. (2024) menunjukkan bahwa peningkatan 
pengangguran berbanding lurus dengan peningkatan angka kemiskinan. 

Selain itu, penelitian Lestari & Hadi (2023) menemukan bahwa pengangguran menjadi salah satu 
faktor utama yang menyebabkan meningkatnya jumlah penduduk miskin di Indonesia. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengangguran memiliki dampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian Kurniawan (2021) juga menunjukkan bahwa pengangguran memperburuk distribusi 
pendapatan sehingga meningkatkan ketimpangan sosial. Ketimpangan ini dapat memperbesar 
kesenjangan antara kelompok masyarakat kaya dan miskin. 

Dengan demikian, pengangguran dan kemiskinan memiliki hubungan yang saling berkaitan. Oleh 
karena itu, upaya pengurangan pengangguran merupakan langkah strategis dalam menekan angka 
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Faktor Penyebab Pengangguran 
Pengangguran di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah rendahnya 

kualitas sumber daya manusia. Penelitian Sidik & Hendra Riofita (2025) menunjukkan bahwa 
ketidaksesuaian antara kompetensi lulusan dan kebutuhan industri menjadi penyebab utama 
pengangguran. Selain itu, penelitian Pratama & Yusuf (2023) menyatakan bahwa rendahnya tingkat 
pendidikan dan keterampilan kerja menjadi faktor dominan dalam meningkatnya pengangguran. Hal ini 
menunjukkan bahwa sistem pendidikan belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan dunia kerja. 

Perkembangan teknologi juga menjadi salah satu faktor penyebab pengangguran. Penelitian 
Santoso (2022) menunjukkan bahwa otomatisasi dan digitalisasi menyebabkan berkurangnya kebutuhan 
tenaga kerja pada beberapa sektor. Selain itu, keterbatasan lapangan kerja dibandingkan dengan jumlah 
angkatan kerja juga menjadi faktor utama. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kualitas 
sumber daya manusia serta penciptaan lapangan kerja baru untuk mengatasi permasalahan 
pengangguran. 
Menurut (Diniyah & Fisabilillah, 2022) ada beberapa factor yang mempengaruhi penganguran  
1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia 

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan tingginya aktivitas produksi dan ini juga dapat 
menyebabkan kemakmuran masyarakat meningkat. Pesatnya pertumbuhan ekonomi dapat 
menurunkan tingkat pengangguran karena semakin banyak barang atau jasa yang diproduksi tentu 
akan membutuhkan banyak tenaga kerja. Sehingga dapat dikatakan naiknya pertumbuhan ekonomi 
dapat berakibat dengan menurunnya tingkat pengangguran. 

2. Pengaruh upah minimum terhadap tingkat pengangguran di Indonesia 
Upah minimum merupakan upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok maupun 

tunjangan tetap. Tingginya tingkat upah akan membuat penawaran tenaga kerja semakin meningkat, 
begitupun sebaliknya, sehingga ketika keduanya tidak seimbang maka akan menimbulkan 
pengangguran. Di Indonesia sendiri setiap tahunnya upah minimum cenderung mengalami 
peningkatan, hal ini bisa saja menyebabkan proyeksi tingkat pengangguran yang diharapkan tidak 
tercapai karena tingginya upah membuat perusahaan tidak menyerap terlalu banyak tenaga kerja 
untuk efisiensi produksi. Peran besar serikat buruh dalam penentuan upah minimum sebenarnya 
malah menjerumuskan tenaga kerja menjadi pengangguran. Meningkatnya upah akan membuat 
biaya produksi juga meningkat dan membuat harga naik dan berpengaruh pada menurunnya 
permintaan. Dalam kasus ini perusahaan dapat melakukan pemutusan hubungan kerja untuk efisiensi 
pada biaya produksi. Ketika hal tersebut terjadi maka akan menambah pengangguran menjadi 
semakin banyak. 

Peran Kebijakan Pemerintah dalam Mengatasi Pengangguran 
Kebijakan pemerintah memiliki peran penting dalam mengurangi tingkat pengangguran. Berbagai 

program seperti pelatihan kerja, peningkatan kualitas pendidikan, dan pengembangan UMKM menjadi 
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strategi utama dalam menekan angka pengangguran. Penelitian Huda & Hendra Riofita (2025) 
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi tenaga kerja dapat meningkatkan penyerapan tenaga 
kerja. 

Ada beberapa upaya sebagai strategi dan kebijakan yang dapat dilakukan pemerintah dalam 
mengatasi masalah pengangguran, yaitu sebagai berikut (Lusiana et al., 2024) 
1. Menyempurnakan sistem pendidikan. Sistem pendidikan yang biasa-biasa saja akan menghasilkan 

lulusan yang lemah. Oleh karena itu pemerintah perlu membenahi sistem pendidikan dengan 
menekankan lembaga studi untuk tidak hanya sekedar memberi pengetahuan secara monoton dalam 
bentuk materi tetapi menyelingi pembelajaran dengan menerapkan ilmu pengetahuan dalam bentuk 
praktik sesuai bidang yang diminati. 

2. Menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Pemerintah bisa mengatasi masalah 
pengangguran dengan mengembangkan industri padat karya. Mengingat masyarakat Indonesia 
mempunyai taraf pendidikan yang rendah dan investasi menjadi sektor utama dalam meningkatkan 
perekonomian suatu negara. 

3. Memberikan informasi lapangan pekerjaan secara akurat dan transparan. Selain meningkatkan mutu 
pendidikan, pemerintah juga dapat memberikan berbagai informasi seputar lowongan pekerjaan di 
setiap media. Tujuannya adalah untuk memudahkan calon tenaga kerja khususnya lulusan perguruan 
tinggi untuk memperoleh pekerjaan. 

4. Menyelenggarakan program pelatihan kerja kepada masyarakat. Program pelatihan yang 
dimaksudkan misalnya seperti Loka Pelatihan Kerja (LPP) yang dapat diterapkan di seluruh wilayah 
Indonesia baik di pedesaan maupun perkotaan. Program ini berupa pelatihan otomotif, konveksi, tata 
boga, tata rias dan masih banyak lagi. Mengingat pelatihan kerja sangat dibutuhkan sebab membantu 
masyarakat memperoleh penghasilan. 

5. Mengembangkan potensi kelautan di setiap wilayah. Sebagai negara yang memiliki letak strategis 
Indonesia dapat memanfaatkan sumber daya dari sektor maritim. Terlebih mengingat wilayah 
perairan Indonesia sangat luas, pemerintah dapat memaksimalkan sektor kelautan untuk 
menanggulangi masalah pengangguran 

6. Menyederhanakan perizinan kegiatan investasi. Meskipun pemerintah telah melakukan reformasi 
untuk mempermudah kegiatan investasi, tetapi akses masuk para investor dinilai masih cukup rumit. 
Sehingga perlu ada penyederhanaan kembali dalam aktivitas investasi. Maka dengan pemerintah 
menyederhanakan perizinan kegiatan investasi, investor asing maupun domestik lebih bergairah 
memanifestasikan dananya untuk mengembangkan industri. 

Dampak Psikologis Pengangguran 
Pengangguran tidak hanya berdampak secara ekonomi, tetapi juga mengakibatkan disorientasi 

peran sosial individu dalam masyarakat. Hilangnya pekerjaan menyebabkan terputusnya ikatan sosial, 
runtuhnya identitas peran (role identity), dan melemahnya fungsi sosial individu. Individu yang tidak 
lagi menjalankan peran produktif dalam sistem ekonomi sering kali mengalami penurunan harga diri, 
stres berkepanjangan, bahkan depresi. Struktur masyarakat modern yang semakin kompetitif dan 
terfragmentasi memperburuk kondisi ini. Norma sosial yang mengaitkan nilai diri dengan produktivitas 
kerja menciptakan tekanan psikologis tambahan bagi individu yang menganggur. Ketimpangan akses 
terhadap lapangan pekerjaan, pendidikan, dan dukungan sosial memperkuat eksklusi sosial terhadap 
kelompok yang mengalami pengangguran jangka panjang. Krisis peran sosial akibat pengangguran 
berdampak pada kohesi sosial di tingkat komunitas. Ketidakmampuan individu untuk menjalankan peran 
sosialnya berkontribusi pada meningkatnya alienasi sosial dan gangguan relasi sosial, yang pada 
gilirannya memperburuk kondisi psikologis individu. Pengangguran dalam konteks masyarakat modern 
tidak hanya menjadi isu ekonomi, melainkan krisis multidimensional yang mencakup aspek sosial, 
kultural, dan psikologis (Koli et al., 2025). 

Gangguan psikologis dalam konteks ini bukan hanya sekedar gangguan mental secara klinis, 
tetapi juga merupakan refleksi dari tekanan sistemik yang dihadapi oleh individu dalam masyarakat. 
Kehilangan pekerjaan bukan hanya berarti kehilangan penghasilan, melainkan juga hilangnya makna 
dan posisi sosial. Meningkatnya peran sosial menjadi kunci untuk memahami keterkaitan antara kondisi 
psikologis individu dan struktur masyarakat secara menyeluruh (Amalia, A. D. 2013). Ketika peran-
peran sosial yang tradisional mulai melemah atau tidak lagi tersedia bagi sebagian masyarakat, maka 
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individu tidak hanya kehilangan stabilitas ekonomi, tetapi juga arah dan identitas social (Kurniati et al., 
2023) 

SIMPULAN 

Pengangguran di Indonesia merupakan masalah multidimensional yang berdampak luas pada 
ekonomi dan sosial. Secara ekonomi, pengangguran menurunkan produktivitas, output nasional, dan 
daya beli masyarakat sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi. Dari sisi sosial, pengangguran 
meningkatkan kemiskinan, ketimpangan, serta potensi konflik dan kriminalitas. Penyebab utama 
pengangguran meliputi rendahnya kualitas SDM, ketidaksesuaian keterampilan dengan kebutuhan 
industri, perkembangan teknologi, dan terbatasnya lapangan kerja. Selain itu, pengangguran juga 
berdampak psikologis seperti stres dan menurunnya kepercayaan diri. Upaya pemerintah melalui 
pendidikan, pelatihan kerja, pengembangan UMKM, dan investasi sangat penting, namun 
keberhasilannya bergantung pada implementasi yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara 
pemerintah, pendidikan, dan industri untuk mengatasi pengangguran secara efektif dan berkelanjutan 
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